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DAFTAR LAMPIRAN

Formulir IR-1. formulir IR-2 dan formulir IR-3 Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997 jalan luar kota untuk analisis operasional jalan luar kota.

Data survei lalu lintas selama 3 hari (pagi. siang. sore selama 1.5 jam) pada
ruas jalan Solo-Semarang km. 45 s.d km. 45.5 total dua arah tahun 2004.
Data hambatan samping pada ruas Jalan Solo-Semarang km. 45 s.d km. 45.5
total dua arah tahun 2004.

Peta geometrik jalan wilavah surakarta barat
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INTISARI

Ukuran kualitas dan kinerja jalan dapat dilihat dari tingkat pelayanannya.
Parameter tingkat pelayanan menurut MKIL 1997 meliputi arus total (Q),
kapasitas (C), dan derajat kejenuhan (DS), Tingkat pelayanan ruas jalan Solo-
Semarang km. 45 s.d km. 45.5 total dua arah, dapat dilakukan dengan analisis
terhadap hasil pengukuran volume lalu-lintas dilapangan dan dari data yang
terkait. Penelitian ruas jalan ini didasarkan pada perhitungan jalan empat lajur dua
arah tak terbagi (4/2 UD).

Berdasarkan analisis volume arus lalu-lintas total dua arah pada ruas jalan
tersebut dengan metode MKJI, 1997 yaitu nilai arus total (Q) mencapai 1293
smp/jam, nilai kapasitas (C) sebesar 1496 smp/jam. sehingga diperoleh nilai
derajat kejenuhan (DS) yaitu 0,86. Berdasarkan analisis diatas, nilai derajat
kejenuhan tersebut menunjukkan arus lalu-lintas pada ruas jalan tersebut telah
melebihi derajat kejenuhan (DS) yang diisyaratkan MKJI, 1997 sebesar 0.75.

Tingkat pelayanan ruas jalan ini tergolong kedalam kelas C, aliran
mendekati arus yang tidak stabil. Serta ruas jalan ini telah mengalami kemacetan
yang disebabkan oleh tingginya hambatan samping dan rendahnya tingkat
pelayanan yang ditunjukkan dengan nilai derajat kejenuhan (DS) yang telah
melebihi batas. oleh karena itu perlu dilakukan antisipasi oleh pihak-pihak terkait
dengan pembuatan lahan parkir disekitar pasar, pembangunan halte dan jembatan
penyeberangan, serta merealisasikan pembangunan jalan lingkar (ring road) Solo-

Semarang untuk peningkatan kinerja jalan pada ruas jalan tersebut.

X1V




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan sosial ekonomi masyarakat yang berdampak
pada perkembangan arus transportasi barang dan jasa yang melalui jalur ini dengan
menggunakan kendaraan vyang setiap tahun semakin bertambah jumlahnya akan
mengakibatkan kemacetan karena jalan ini merupakan jalur perlintasan yang
menghubungkan Semarang menuju Surabaya

Laju pertumbuhan jumlah kendaraan akan berpengaruh sangat besar terhadap
perilaku pengguna jalan raya. Hal ini luga akan berakibat pada tidak efektifnya
waktu tempuh dalam perjalanan. Salah satunya yaitu pada ruas jalan Solo-Semarang
km. 45 s.d. km. 45.5 tepatnya pada desa Ampel di kabupaten Boyolali. Ruas jalan ini
merupakan jalan Arteri yang merupakan jalur penghubung dari propinsi Jawa
Tengah (Semarang) dengan Jawa Timur ( Surabaya). Ruas jalan ini sangat menarik
untuk diteliti karena pada ruas jalan ini terdapat pasar dan persimpangan sehingga
sangat mempengaruhi karakter lalu lintas dan kinerja jalan pada ruas jalan tersebut.

Keberadaan pasar. persimpangan. dan tempat parkir vang belum permanen
terietak sepanjang jalan tersebut, menimbulkan banvaknya hambatan samping vaitu
pejalan kaki. kendaraan parkir dan berhenti. kendaran keluar masuk. kendaran lambat

(dokar, pedati, gerobak. sepeda dit.




Analisis kapasitas jalan pada penelitian ini berdasarkan pada satu jam puncak.
Survei lalu-lintas dilaksanakan pada Jam-jam sibuk. dengan mengamati secara visual
kondisi arus lalu-lintas di lapangan yaitu pada pagi hari pukul 06.30-08.00. siang hari
pukul 13.00-14.30. dan sore hari pukul 15.00-16.30. Data referensi lalu lintas diambil
dari data lalu lintas rata-rata pada tahun sebelumnya. Panduan. formulir. tabel-tabel
referensi, grafik yang digunakan pada pengambilan data berupa Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI. 1997).
1.2 Rumusan Masalah

Dari Penjelasan diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :

. menurunnya kapasitas dan kinerja jalan yang disebabkan adanya

hambatan amping yang tinggi. dan

2. menurunnya tingkat pelavanan pada ruas jalan tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian lalu-lintas jalan Solo- Semarang km. 45 s.d. km. 45.5
ini yaitu :

1. memberikan gambaran kinerja jalan dengan penentuan kapasitas (C) dan

derajat kejenuhan (DS) lalu-lintas tahun 2004. dan

2. menentukan tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian studi lalu-lintas ini yaitu :

. memberikan gambaran kondisi tingkat kejenuhan dalam arus lalu-lintas.

dan




(W]

memberikan gambaran kondisi tingkat pelayanan dalam arus lalulintas
sehingga bisa diambil langkah untuk memperbaiki kinerja jalan apabila

Jalan tersebut sudah mencapai kondisi vang buruk.

1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut :
1. evaluasi tingkat kejenuhan ruas Jalan untuk masa sekarang (2004)
berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIIL 1997). dan
2. survei dilakukan selama 3 hari dengan waktu sebagai berikut :
Pagi :06.30-08.00 selama 1,5 jam
Siang : 13.00-14.30 selama 1.5 jam

Sore : 15.00-16.30 selama 1.5 jam
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1.6 Gambar Denah Lokasi Penelitian dan Penampang Melintang Jalan
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Lebar japr lalu-lintas

14 m

1. Tipe Jajan :Jalan tak terp

2. Panjang Segmen Jalan

3. Lebar jalan, - 14 m
4. Lebar Bahu Jajap

4gi, empat [ajyr dua arah ( 4/2 UD)
: Sepanjang 500 m

:1,5m
5. Kondis;j Medan Datar

6. Markq Jalan: Adj
7. Ramby Lalu-lintag - Lengkap

9. Kemin'ngan Jalan : 2 o4




Dibawah ini adalah gambar lokasi penelitian yang kami amati:

Gambar 1.3 Lokasi Penelitian Menuju Kota Semarang

Gambar 1.4 Lokasi Penelitian Menuju Kota Semarang

Gambar 1.5 Lokasi Penelitian Menuju Kota Solo




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan adalah sarana yang diperlukan untuk perencanaan,
perancangan dan operasi fasilitas lalu lintas yang memadai. Manual direncanakan
terutama agar pengguna jalan dapat memprakirakan perilaku lalu lintas dari suatu
fasilitas dari kondisi lalu lintas, geometrik, dan keadaan lingkungan tertentu. Nilai-
nilai kapasitas dan hubungan-hubungan arus kecepatan yang digunakan untuk
perencanaan, perancangan, dan operasi jalan-jalan di Indonesia pada umumnya
berdasarkan manual dari negara Fropa dan Amerika Serikat. Tetapi ada beberapa
studi yang mengidentifikasikan bahwa dari manual tersebut mendapatkan hasil yang
keliru karena sangat berbedanya kondisi lalu lintas di Indonesia dengan negara-
negara Eropa dan Amerika Serikat. Melihat kenyataan seperti itu perlu diadakan
penyempurnaan-penyempurnaan, . sehingga pemakainya  dapat sesuai dengan
komposisi lalu lintas dan perilaku pengemudi di Indonesia (MKII, 1997).
2.2 Arus Lalu Lintas

Nilai arus lalu lintas (Q) (MKJI, 1997) adalah jumlah kendaraan bermotor
vang melewati suatu titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam
(Q kend) atau smp/jam (Q smp) atau LHRT (lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan).
Nilai arus lalu lintas juga dapat diukur berdasarkan atas satu jam puncak untuk

membedakan gerakan lalu lintas pada periode puncak.




Semua arus lalu lintas (per arah dan total) diubah mapjadi satuan mobil
penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) vang
diturunkan secara empiris, seperti yang terdapat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 FEkivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk jalan empat lajur dua arah

(terbagi dan tak terbagi)

Arus Total (kend/jam) EMP
Tipe Jalan Jalan Tak
Alinyemen Terbagi Terbagi MHV LB LT MC
Per Arah Total
Kend/jam | Kend/jam
0 0 1,2 1,2 1,6 0,5
1000 1700 1.4 1.4 2,0 0,6
Datar 1800 3250 1,6 1,7 2,5 0.8
>2150 >3950 1,3 1,5 2,0 0,5
0 0 1.8 1,6 4.8 0.4
750 1350 2,0 2,0 4,6 0.5
Bukit 1400 2500 2,2 2.3 43 0.7
>1750 >3150 1,8 1,9 3.5 0.4
0 0 3.2 2,2 5.5 0,3
550 1000 2.9 2.6 5.1 0.4
Gunung 1100 2000 2,6 2,9 4.8 0,5
L >1500 >2700 2,0 24 3.8 0,3

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, MKJI 1997

2.3 Hambatan Samping

Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian dalam menentukan
hambatan samping maka tiap tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan
dengan faktor bobotnya. Setelah diketahui frekuensi berbobot kejadian hambatan
samping maka digunakan untuk mencari kelas hambatan samping, seperti terdapat
pada tabel 2.2 dan tabel 2.3, Yang termasuk dalam hambatan samping adalah sebagai
berikut :

a jumlah pejalan kaki yang berjalan disepajang jalan,




b kendaran berhenti dan kendaraan parkir.

¢ kendaraan bermotor yang masuk dan keluar jalan, dan

d kendaraan kendaraan lambat (sepeda, becak, delman, pedati ).

Tabel 2.2 faktor bobot untuk hambatan samping

Tipe Kejadian
Hambatan Samping Simbol Faktor Bobot
Pejalan Kaki PED 0,6
Kendaraan Berhenti.
Parkir PSV 0.8
Kendaraan masuk dan keluar EEV 1.0
Kendaraan lambat SMV 0.4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997)

Tabel 2.3 Kelas hambatan samping

Kegiatan pasar

Frekwensi Kondisi Khusus Kelas Hambatan Kode
Berbobot Kejadian Samping
Perkebunan/ daerah
<50 belum berkembang Sangat rendah VL
Tidak ada kegiatan
Beberapa
50-149 Pemukiman dan Rendah L
Kegiatan rendah
Pedesaan,
150 — 249 Kegiatan Sedang M
pemukiman
Pedesaan,
250-349 Beberapa Tinggi H
kegiatan pasar
> 350 Dekat perkotaan, Sangat tinggi VH

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997)




2.4 Kondisi Geometrik Jalan Luar Kota

Jalan luar kota (MKIJI, 1997) didefinisikan sebagai segmen jalan tanpa
perkembangan yang menerus pada sisi manapun, meskipun mungkin terdapat
perkembangan permanen yang terjadi, seperti, rumah makan. pabrik, atau
perkampungan (kios kecil dan kedai pada sisi jalan bukan merupakan perkembangan
yang permanen).

Perhitungan analisis kinerja lalu lintas dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Ada dua faktor lingkungan berdasarkan MKJI, 1997 vaitu hambatan samping dan
kondisi lingkungan disekitar jalan. Kondisi ini dapat dibedakan menurut tata guna
lahan komersial, tata guna lahan tempat tinggal, dan akses jalan masuk ke lokasi.

Tipe jalan (MKJI, 1997) ditunjukkan dengan tipe potongan melintang jalan,
yang ditentukan dengan jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan. Berbagai tipe
Jalan akan mempunyai kinerja berbeda pada pembebanan lalu lintas tertentu. Tipe
jalan dibedakan menjadi :

1. jalan dua lajur dua arah (2/2 UD),

2. jalan empat lajur dua arah,

a. tak terbagi/tanpa median (4/2 UD), dan
b. terbagi dengan median (4/2 D).

3. jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D), dan

3. jalan satu arah.
2.5 Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan

Ada dua pengertian menyangkut kecepatan Arus bebas (MKIJL 1997) yaitu :




1. keepatan teoritis rata-rata (km/jam) dari lalu lintas pada waktu kerapatan
sama dengan 0, yaitu tidak ada kendaraan dijalan,

2. kecepatan (km/jam) suatu kendaraan yang tidak tertahan oleh kendaraan
lain (yaitu kecepatan dimana pengemudi merasa nyaman untuk bergerak
pada kondisi-kondisi geometrik. lingkungan dan pepengendalian lalu
lintas yang ada pada suatu segmen jalan tanpa lalu lintas lain).

Pada Jalan Tak terbagi, analisis dilakukan pada kedua arah, Sedangkan pada jalan
terbagi, analisis dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas, seolah-olah
masing-masing arah merupakan jalan satu arah vang terpisah. Kecepatan arus bebas
kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama. Kendaraan ringan meliputi mobil
penumpang, minibus, pik-up. dan jeep (MKJI, 1997).

2.6 Kapasitas

Kapasitas (MKJI, 1997) yang merupakan kinerja lalu lintas adalah arus lalu
lintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap) sepanjang potongan jalan dalam
kondisi tertentu (rencana geometrik, ligkungan, lalu lintas, dan lain-lain).

Kapasitas juga dapat diartikan sebagai arus maksimum yang dapat melewati
suatu jalan dengan kondisi lalu lintas, Jalan raya, dan rambu lalu lintas (HCM,1994).
Kondisi lalu lintas meliputi distribusi arus lalu lintas (belok kiri, lurus, dan belok
kanan), serta lokasi perhentian bis dan truk.

Kondisi jalan raya meliputi geometrik persimpangan yang termasuk jumlah lajur,

lebar lajur, alinyemen vertikal dan horizontal, dan tempat parkir.




2.7 Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan (DS) (MKJL, 1997) didefinisikan sebagai rasio arus
terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku lalu
lintas pada suatu simpang dan segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan
apakah segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas, kecepatan dan waktu
tempuh.
2.8 Tingkat Pelayanan

Konsep tingkat pelayanan menggunakan ukuran kualitatif yang
mencerminkan persepsi para pengemudi dan penumpang mengenai karakteristik
kondisi operasional di dalam arus lalu lintas. Kondisi ini dibatasi oleh faktor-faktor
seperti kecepatan, waktu perjalanan, kebebasan bergerak, gangguan lalu lintas dan
kenyamanan berkendaraan (HCM, 1994).

Tingkat pelayanan biasanya biasanya dinyatakan dalam suatu urutan abjad
dari A sampai dengan F dimana Level of Service (LOS) A menunjukkan kondisi

operasi yang terbaik dan LOS F yang paling buruk.
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Tabel 2.4 Kriteria Level Of Service untuk jalan Multilane

FREE FLOW SPEED

60 mph 55mph
L Max Average | Max | Max Max Average | Max | Max
O Density | Speed (v/c) | SFR Density | Speed (v/c) | SFR
S pc/min/In | (mph) Pcphpl | pc/mi/in | (mph) Pcphpl
A 12 60 033 | 720 12 55 031 | 660
B 20 59 0.55 1.200 |20 55 0.52 | 1.100
C 28 59 0.75 [1.650 |28 54 0.72 | 1.510
D 34 57 0.89 {1940 |34 53 0.86 | 1.800
E 40 55 1.00 2200 |41 51 1.00 | 2.100

| FREE FLOW SPEED

50 mph 45 mph
L Max Average | Max | Max Max Average | Max | Max
O Density | Speed (v/ic) | SFR Density | Speed (v/ic) | SFR
S pc/min/In | (mph) Pcphpl | pc/mi/In | (mph) Pcphpl
A 12 50 0.30 | 600 12 45 0.28 |540
B 20 50 0.50 | 1.000 |20 45 0.47 1900
C 28 50 0.70 1400 |28 45 0.66 |1.250
D 34 49 10.84 [1.670 |34 44 0.79 | 1.500
E 40 47 1.00 [ 2.000 |45 42 1.00 | 1.900

Sumber : Highway Capacity Manual (HCM, 1994)

Enam tingkat pelayanan menurut HCM, 1994 didefinisikan sebagai berikut :

Tipe A. Pada tipe ini kecepatan individu kendaraan hanya dibatasi oleh kemauan

pengemudi serta kondisi yang sedang berlaku. Tidak ada gangguan dari

kendaraan lain. dan kondisi aliran bebas. Kecepatan perjalanan 60 mph

Kepadatan tidak lebih dari 12 mobil penumpang per mil per lajur ( 12

p¢/mil/ln), dengan jarak rata-rata kendaraan yang berurutan 143 m. Pada

kondisi ini suatu insiden akan menurunkan tipe disekitar insiden tersebut,

lalu-lintas akan segera kembali ke keadaan tipe tersebut setelah melewati

insiden itu.




Tipe B. Lalu-lintas bergerak dibawah kondisi aliran bebas. Kecepatan perjalanan
sama dengan tipe A. Kepadatan maksimum naik menjadi 20 pc/mil/In
dengan jarak rata-rata antara kendaraan yang berurutan sekitar 86 m.
Terdapat sedikit pembatasan kemampuan untuk merubah jalur baik
meninggalkan atau memasuki arus lalu-lintas.

Tipe C. Pada tipe C masih pada operasi yang stabil, aliran mendekati rentangan
yang menunjukkan peningkatan  volume  dengan segera  yang
mengakibatkan kemerosotan dalam pelayanan. Kecepatan perjalanan masih
diatas 50 mph. Kepadatan meningkat menjadi sekitar 28 pc/mi/In, dengan
spacing 61 m. Titik kemacetan tidak mudah diserap dan mungkin
menyebabkan formasi antrian.

Tipe D. Pada tipe ini, operasi mendekati aliran tidak stabil, kecepatan rata-rata
perjalanan ketika tidak terdapat insiden sekitar 46 mph. Kepadatan
maksimum meningkat menjadi 34 pc/mi/In, dengan jarak rata-rata 41 m.

Tipe E. Aliran pada tipe ini tidak stabil. Kecepatan rata-rata mobil pengendara antara
40 dan 55 mph.

Tipe F. Tipe ini dalam keadaan atau dibawah kondisi gerakan yang tidak seragam.

Kecepatan perjalanan sekitar 30 mph.




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan direncanakan terutama agar pengguna jalan dapat
memprakirakan perilaku lalu lintas dari suatu fasilitas dari kondisi lalu lintas.
geometrik, dan keadaan lingkungan tertentu. Nilai-nilai kapasitas dan hubungan-
hubungan arus kecepatan yang digunakan untuk perencanaan, perancangan, dan
operasi jalan-jalan di Indonesia pada umumnya menggunakan Manual Kapasitas
Jalan Indonesia. Hal ini telah disesuaikan dengan perilaku pengemudi,

perkembangan samping dan komposisi lalu lintas yang terjadi di Indonesia.

3.2 Arus Lalu lintas

Pada penelitian ini, nilai arus lalu lintas didasarkan pada satu jam puncak
pada jam-jam sibuk. Nilai arus lalu lintas (Q) dinyatakan dalam satuan mobil
penumpang (smp) yaitu dengan mengalikan ekivalensi mobil penumpang (emp)
masing-masing kendaran dengan jumlah kendaraan pada segmen jalan yang diamati
pada satu jam puncak.

Ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk masing-masing tipe kendaraan
tergantung pada tipe jalan, tipe alinyemen dan arus lalu lintas total yang dinyatakan
dalam (kend/jam). Ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk masing-masing tipe

kendaraan dapat dilihat pada tabel 3.1.

15




Tabel 3.1 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk Jalan empat lajur dua arah

(terbagi dan tak terbagi)

o Arus Total (kend/jam) EMP
Jalan Jalan Tak
Tipe Terbagi Terbagi MHV LB LT MC
Alinyemen Per Arah Total
Kend/jam | Kend/jam
Datar 1000 1700 1.4 1.4 2,0 0,6

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, MKJI, 1997

3.3 Hambatan Samping

Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian dalam menentukan

hambatan samping maka tiap tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan

dengan faktor bobotnya. Setelah diketahui frekuensi berbobot kejadian hambatan

samping maka digunakan untuk mencari kelas hambatan samping, seperti terdapat

pada tabel 3.2 dan tabel 3.3.

Tabel 3.2 faktor bobot untuk hambatan samping

Tipe Kejadian

Hambatan Samping Simbol Faktor Bobot
Pejalan Kaki PED 0.6
Kendaraan Berhenti,
Parkir PSV 0,8
Kendaraan masuk dan keluar EEV 1.0
Kendaraan lambat SMV 0.4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL,1997)




Tabel 3.3 Kelas hambatan samping

Frekwensi Kondisi Khusus Kelas Hambatan Kode
Berbobot Kejadian Samping
Perkebunan/ daerah
<50 belum berkembang Sangat rendah VL
Tidak ada kegiatan
Beberapa
50149 Pemukiman dan Rendah L
Kegiatan rendah
Pedesaan,
150 - 249 Kegiatan Sedang M
pemukiman
Pedesaan,
250 — 349 Beberapa Tinggi H
kegiatan pasar
> 350 Dekat perkotaan, Sangat tinggi VH
Kegiatan pasar

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI1,1997)

3.4 Kondisi Geometrik Jalan Luar Kota

Tipe alinyemen digunakan sebagai gambaran kemiringan daerah yang dilalui

jalan, dan ditentukan oleh jumlah naik dan turun (m/km) dan jumlah lengkung

horizontal (rad/km) sepanjang segmen jal

an. Lengkung horizontal dan vertikal dapat

dinyatakan sebagai tipe alinyemen umum terdapat pada tabel 3.4. Jalan tersebut

sering juga dihubungkan dengan kelas jarak pandang seperti terdapat pada tabel 3.5.

Tabel 3.4 Tipe alinyemen Umum

Tipe alinyemen T Naik / turun Lengkung horizontal |
(m/km) (rad/km) |

Datar <10 <10 ﬂ
Bukit 10-30 1,00-2,5 '
Gunung > 30 >25 ’

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJ1,1997)




Tabel 3.5 Kelas jarak pandang

% segmen dengan jarak pandang 1
Kelas jarak pandang minimum
300
A > 70 %
B 30-70 %
C <30 %

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJIL,1997)
3.5 Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama
dalam analisis ini. Hal ini dikarenakan kecepatan arus bebas kendaraan ringan
biasanya 10-15 % lebih tinggi daripada kendaran yang lain.
Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas kendaraan ringan adalah sebagai

berikut :

FV=(FVo+FVw) x FFVst x FFVRC .................ccooi M

Keterangan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

Fvo = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam), (tabel 3.6)

FVw = Kecepatan penyesuaian akibat lebar jalan (km/jam) , (tabel 3.8)

FFVsr = Kecepatan penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu.
(tabel 3.9)

FFVre = Kecepatan penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan,
(tabel 3.10)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJIL.1997), hal 6-54




Tabel 3.6 Kecepatan arus bebas dasar (Fvo) untuk jalan luar kota

Kecepatan Arus Bebas Dasar (km/jam)

Tipe Jalan/ L Kend. | Kend. Berat Bus Truk Sepeda
TipeAlinyemen/ Ringan | Menengah Besar Besar Motor
Kelas Jarak Pandang (LV) (MHV) (LB ) (LB) (MC)
Empat-lajur terbagi
- Datar 78 65 81 62 64
- Bukit 68 55 66 51 58
- Gunung 60 44 53 39 55
Empat-lajur tak
terbagi 74 63 78 60 60
- Datar 66 54 65 50 56
- Bukit 58 43 52 39 53
- Gunung
Dua —lajur tak terbagi 68 60 73 58 55
- Datar SDC : A 65 57 69 55 54
- Datar SDC : B 61 54 63 52 53
- Datar SDC : C 61 S 62 49 53
- Bukit 55 42 50 38 51
- Gunung

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJL1997)

Tabel 3.7 Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan sebagai fungsi dari

alinyemen  jalan empat lajur dua arah tak berbagi (2/2 UD )

" Naik / Turun Kecepatan Arus Bebas Dasar (LV), jalan dua lajur dua arah
(m/km) Lengkung Horisontal (rad/km)
<0,5 0.5-1 1-2 2-4 4-6 6-8 8-10
5 68 65 63 58 57 47 43
15 67 64 62 58 5 47 43
25 66 64 62 57 51 47 43
35 65 63 61 57 50 46 42
45 64 61 60 56 49 45 42
55 61 58 57 53 48 44 41
65 58 56 55 51 46 43 40
75 56 54 53 50 45 42 39
85 54 52 51 48 43 4 38
95 52 50 49 46 47 40 37

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)




Tabel 3.8 Penyesuaian akibat lebar jalur lalu-lintas (FV

bebas kendaraan ringan pada berbagai tipe alinyemen

w) pada kecepatan arus

Lebar Efektif FV (km/jam)
Type Jalan Jalur Lalu- Datar -Bukit;
Lintas SDC=A.B SDC=AB.C Gunung
L (Wc) (m) -Datar
Empat-lajur Perlajur
dan Enam — 3,00 -3 -3 -2
lajur terbagi 3.25 -1 -1 -1
3,50 0 0 0
3,75 2 2 2
Empat-lajur Per lajur
tak terbagi 3,00 -3 -2 -1
3,25 -1 -1 -1
3,50 0 0 0
3,75 2 2 2
Dua-lajur tak Per lajur
terbagi 5 -11 -9 -7
6 -3 -2 -1
7 0 0 0
8 1 1 0
9 2 2 1
10 3 3 2
| 11 3 3 2

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI,1997)

Tabel 3.9 Faktor Penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu (FFVy)

pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Faktor Penyesuaian Akibat Hambatan Samping
Tipe Jalan Kelas Hambatan dan Lebar Bahu
Samping (SFC) Lebar Bahu Efektif Ws (m)

<0,5m 1,0m 1,5m >2m
Empat-lajur | Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00
Terbagi Rendah 0,98 0.98 0,98 0,99
42D Sedang 0,95 0.95 0,96 0,98
Tinggi 0,91 0,92 0,93 0,97
Sangat tinggi 0,86 0,87 0,89 0,96
Empat-lajur Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00
tak terbagi Rendah 0,96 0,97 0,97 0,98
h/z UD | Sedang 0,924 0,94 0,95 0,97




Tinggi 0.88 0.89 0,90 0,96
Sangat tinggi 0.81 0.83 0.85 0,95
Dua - lajur Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00
tak terbagi Rendah 0,96 0,97 0,97 0,98
22 UD Sedang 0,91 0,92 0,93 0,97
Tinggi 0.85 0,87 0.88 0.95
Sangat tinggi 0.76 0.79 0.82 0.93

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.10 Faktor penyesuaian akibat kelas fungsional jalan dan guna lahan (FFVg¢)
pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan

o Faktor Penyesuaian (FFV)
Tipe Jalan Pengembangan Samping Jalan (%)
0 25 50 75 100

Empat —lajur terbagi

Arteri 1,00 0,99 0,98 0,96 0,95
Kolektor 0,99 0,98 0,97 0,95 0.94
Lokal 0,98 0,97 0,96 0,94 0,93
Empat lajur tak terbagi

Arteri 1,00 0,99 0.97 0,96 0.945
Kolektor 0,97 0,96 0,94 0,93 0,915
Lokal 0,95 0,94 0,92 0,91 0,895
Dua-lajur tak terbagi

Arteri 1,00 0,98 0,97 0,96 0,94
Kolektor 0,94 0,93 0,91 0,90 0,88
Lokal 0,90 0,88 0,87 0.86 0,84

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Kecepatan arus bebas kendaraan lainnya dapat juga ditentukan mengikuti prosedur

sebagai berikut :

1. Rumus penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam) yaitu :

FFV=FVy-FV

Keterangan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FVy = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jaian indonesia (MKIJI, 1997), hal 6-60




Ty

2. Rumus kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (MHV)
FVMHV = FVMHF.O— FFV X FVMH\/,()/ FV() ..................................... (3)

Keterangan :
FVmuv o= Kecepatan arus bebas dasar MHV
Fvo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (LV)

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). hal 6-60

3.6 Kapasitas
Untuk menentukan kapasitas pada ruas jalan, dengan persamaan sebagai
berikut :

C= C() X FCW X FCst FCSF ................................................... (4)

Keterangan :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas Dasar (smp/jam), (tabel 3.11)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas, (tabel 3.12)
FCgp = Faktor penyesuaian pemisahan arah, (tabel 3.13)

FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping, (tabel 3.14)
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MK, 1997), hal 6-64

Tabel 3.11 Kapasitas dasar pada Jalan luar kota empat lajur dua arah (4/2)

Tpe Jalan/ Kapasitas Dasar

Tipe Alinyemen Total Kedua Arah ( smp/jam )
Empat-lajur terbagi

- Datar 1900

- Bukit 1850

- Gunung 1800
Empat-lajur tak terbagi

- Datar 1700

- Bukit 1650

- Gunung 1600

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJIL,1997)




Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas

| Tipe Jalan

Lebar Efektif Jalur Lali —lintas
(Wc) (m)

FCw

?mpat lajur terbagi Per lajur
Enam lajur terbagi 3.0 0,91
3,25 0,96
3,50 1.00
3,75 1,03
Empat lajur Per lajur
Tak terbagi 3,00 0,69
Xy 0.91
3,50 1,00
3,75 1,03
Dua lajur tak terbagi Total kedua arah
5 0.69
6 0,91
7 1,00
8 1,08
9 1.15
10 1,21
11 1,27
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI, 1997)
Tabel 3.13 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCgp)
[ Pemisahan arah SP %-% | 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30
FC Dua —lajur 2/2 1,00 0.97 0,94 0,91 0.88
Empat-lajur 4/2 1,00 0.975 0.95 0.925 0,90

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI. 1997)

Tabel 3.14 Faktor penyesuaian akibat hambatan samping (FCg)

Faktor penyesuaian akibat Hambatan Samping
Tipe Kelas Lebar Bahu Efektif
Jalan Hambatan
Samping <0,5 1,0 1,5 >2,0
VL 0,99 1,00 1,01 1,03
L 0,96 0.97 0,99 1,01
4/2 M 0,93 0,95 0,96 0,99
H 0,90 0,92 0,95 0,97
VH 0,88 0,90 0,93 0,96
VL 0,97 0,99 1,00 1,02
2/2 UD L 0,93 0,95 0,97 1,00




4/2UD M 0,88 0,91 0,94 0,98
| H 0,84 0,87 0,91 0,95
VH 0,80 0,83 0,88 0.93

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI, 1997)

3.7 Derajat Kejenuhan
Rumus derajat kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut :

DS=Q/C... % =1 . A & 2. N ... (5)

Keterangan :

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKII, 1997)

Nilai dari derajad kejenuhan tidak melebihi nilai vang dapat diterima yaitu

0,75 sesuai dengan MKJI. 1997.

3.8 Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan (level of service) menggunakan kurva kecepatan arus
yang ditampilkan dalam grafik yang memberikan batas pelayanan. Kriteria tingkat
pelayanan (level of service) diberikan dalam gambar 3.1 vyang digunakan untuk
kriteria dasar hubungan kecepatan arus dengan kecepatan arus lalu lintas. Bentuk

kurva ini menggambarkan kriteria tingkat pelayanan A sampai F.
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Gambar 3.1 Grafik kriteria Level Of Service pada jalan multiline
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Alur Penelitian

Q Mulai
v

Pengumpulan Data

v v

Data Primer Data sekunder
- Arus lalu lintas hasil survei - Kelas fungsi jalan

- Hambatan samping hasil survei - Kondisi Geometrik

'

Analisis kapasitas, arus lalu lintas, derajad kejenuhan,
kecepatan, berdasarkan MKJI, 1997
T

:

Pembahasan

'

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.1 Flow chart analisis operasional pada ruas jalan Solo-Semarang km.45
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4.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk menghitung tingkat pelayanan dan tingkat kejenuhan ruas jalan Solo-
Semarang Km. 45 s.d. km. 45.5, diperlukan suatu metode pengumpulan data di
sekitar ruas jalan yang ditinjau.
Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. Data Primer
Data primer didapat dengan cara observasi atau pengamatan di lokasi
penelitian, yaitu meliputi :
a. Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi goemetrik jalan.
b. Observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume
arus lalu lintas dan jenis kendaradn yang melewati ruas jalan tersebut.
¢. Pencacahan terhadap hambatan samping vang terjadi ruas jalan
tersebut.
2. Data sekunder
Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada
data dari instansi terkait, seperti : DPU Sub Dinas Bina Marga Provinsi
Jawa Tengah.
4.3 Survei Lapangan
Kegiatan vang dilakukan antara lain :
1. menyerahkan formulir penelitian kepada sejumlah pengamat,

2. mencari dan mengumpulkan sejumlah pengamat,

d

pemberian informasi atau penjelasan kepada pengamat tentang kegiatan

yang akan dilakukan. dan




4. menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamat.
4.4 Pengambilan Data
Pengumpulan data di lapangan meliputi data primer yang berupa volume
arus lalu-lintas dan hambatan samping yaitu:
1. Hambatan samping
a. Jumlah pejalan kaki berjalan sepanjang atau menyeberang jalan.
b. Jumlah penghentian kendaraan dan gerakan parkir.
¢. Jumlah kendaraan bermotor yang masuk/keluar dari lahan samping jalan dan
jalan samping.
d. Arus kendaraan lambat, yaitu arus total (kend/jam) sepeda. becak, delman,
dan sebagainya.
2. Volume lalu lintas
Pencatatan jumlah kendaraan dilakukan per 15 menit pada kendaraan yang
melewati titik pengamatan yang telah ditentukan sesuai dengan klasifikasinya, yaitu :

I. kendaraan Ringan ( LV ), yaitu kendaraan bermotor beroda ethpat dengan
dua gandar berjarak 2-3 m (termasuk kendaraan penumpang, oplet, mikro bis,
pick up, dan truk kecil),

2. kendaraan Berat Menengah (MHV), yaitu kendaraan bermotor dengan dua
gandar berjarak 3,5 — 5 m (termasuk bis kecil, truk dua as dengan enam
roda).,

3. truk Besar (LT), yaitu truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan jarak
gandar (gandar pertama ke kedua) < 3,5 m,

4. bis Besar (LB) yaitu bis dengan dua atau tiga gandar dengan jarak as 5 — 6 m,
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5. sepeda Motor (MC), vaitu kendaraan beroda dua atau tiga, dan
6. kendaraan Tidak bermotor (UM). adalah kendaraan bertenaga manusia atau
hewan diatas roda ( Meliputi sepeda, becak, kereta kuda. dan kereta dorong).
4.5 Personel Peneliti
Personel yang dibutuhkan untuk survei pencacahan volume arus lalu —lintas
dan jenis kendaraan terdiri dari :
1.5 (lima) orang personel mencatat volume arus lalu-lintas dari Semarang
menuju Solo dengan tiap-tiap personel mencatat kendaraan LV, MHV.
LB. LT. dan MC.
2. 5 (lima) orang personel mencatat volume arus lalu-lintas dari Solo
menuju Semarang dengan tiap-tiap personel mencatat kendaraan LV,
MHV, LB, LT, dan MC.
3. 4 (empat) orang personel mencatat hambatan samping pada masing-
masing jurusan.
4.6 Penyajian Data
Penyajian data vang terdiri dari :
1. Data Primer
Data primer yaitu berupa kondisi geometrik jalan dan data hasil
survei pencacahan volume arus lalu-lintas dan jenis kendaraan, serta

pencacahan hambatan samping, disajikan dalam bentuk tabel.

!\)

Data Sekunder
Data sekunder yang berupa data arus lalu-lintas dan hambatan

samping tahun sebelumnya ditampilkan dalam lampiran sebagai data




pendukung dalam mengetahui komposisi lalu-lintas yang ada pada jalan
tersebut serta kelas fungsi jalan dimasukkkan ke dalam formulir IR.1
MKII. 1997
4.7 Waktu Pengamatan
Pengamatan dan pencacahan arus lalu — lintas akan dilaksanakan pada
anggapan hari — hari sibuk yang merujuk pada kondisi pengamatan visual di
lapangan, yaitu hari Jumat, Sabtu, dan Minggu. Pengamatan akan dilakukan selama
1.5 jam, yaitu pagi pukul 06.30-08.00, siang pukul 13.30-14.30, sore pukul 15.00-
16.30.
4.8 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di propinsi Jawa tengah tepatnya pada ruas jalan
Solo-Semarang km 45 sampai dengan 45,5 arah kota Solo, sepanjang 500 m
merupakan jalan dua jalur empat lajur tak terbagi.
4.9 Alat dan Formulir Penelitian
Formulir penelitian yang digunakan yaitu :
1. formulir survei pencacahan arus volume lalu-lintas dan jenis kendaraan,
2. formulir survei hambatan samping, dan
3. formulir IR-1, IR-2, IR-3, yang diperoleh dari MKJI, 1997.

Peralatan yang digunakan untuk mendapatkan data yaitu :

—

. alat hitung mekanik (hand counter),

9

formulir survei lalu-lintas,

(8]

. tanda untuk pembatas tempat yang disurvei, dan

=N

- peralatan (kertas, pensil, penggaris, bolpoint, jam).




BAB V

HASIL DAN ANALISIS MATEMATIS

5.1 Hasil Inventarisasi dan Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian di lapangan adalah data yang

berhubungan langsung dengan masalah lalu-lintas, dan dihitung serta diamati secara

langsung di lapangan., meliputi :

3.1.1 Kondisi geometrik dan fasilitas jalan

Ruas jalan Solo-Semarang Km. 45 s.d. km. 45. 5 Total dua arah berfungsi

sebagai jalan arteri dan berstatus jalan Nasional. Kondisi geometrik dan fasilitas jalan

sebagai berikut :

a.
b. Panjang segmen jalan
c.

d.

qQ

Tipe jalan, merupakan Jalan tak terbagi, empat lajur dua arah (4/2 UD)

Lebar jalan
Lebar bahu jalan
Kondisi medan
Marka jalan

Rambu lalu-lintas

: sepanjang 500 m

:14m

:1.5m
: datar
rada

- lengkap




Dari data diatas berdasarkan kondisi Jalan yang kami amati maka ruas jalan
Solo - Semarang Km. 45 s.d. km. 45,5 ini termasuk bermedan datar karena
kelandaian tidak lebih dari 1 % serta kondisi perkerasan jalan dalam keadaan baik.
Daerah yang dilalui jalan ini sebagian besar merupakan daerah pertokoan, dan tempat
pemberhentian bis. Lebar perkerasan ruas jalan 14 meter. lereng melintang normal 2
% serta mempunyai bahu jalan antara 1 — 1,5 meter. Hal ini akan mempengaruhi
tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut.

Kelengkapan jalan berfungsi untuk menunjang dan meningkatkan efektifitas
penggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan berlalu-lintas. Kelengkapan
jalan pada ruas jalan Solo - Semarang km. 45 s.d. km. 45.5 ini adalah zebra cross,
rambu lalu-lintas. trotoar dan kerb. Dari hasil survei diketahui bahwa terdapat garis
penyeberangan ( zebra cross ) yang berada di depan pasar, Pada penyeberangan ini
sangat banyak pejalan kaki yang menyeberang di zebra cross ini sehingga pada jam-
jam sibuk daerah ini menjadi penghambat bagi lalu-lintas di Jalan tersebut. Rambu —
rambu lalu-lintas di ruas jalan Solo - Semarang km. 45 s.d. km. 45.5 keadaanya
masih cukup baik dan lengkap. Trotoar berfungsi sebagai tempat untuk pejalan kaki
yang lewat pada sisi suatu Jalan. Sedangkan kerb atau pengaman tepi berfungsi untuk
mencegah agar kendaraan tidak keluar dari badan jalan.

5.1.2 Arus Lalu-lintas

Pengamatan dan pencacahan volume lalu-lintas dilakukan selama 3 hari, vaitu

pada tanggal 30. 31 Juli dan 1 Agustus 2004. Pencacahan dilakukan pada anggapan

Jam-jam sibuk di daerah tersebut yang didasarkan pada pengamatan visual Jam sibuk,
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yaitu pada pagi hari pukul 06.30 sampai 08.00, siang hari pukul 13.00 sampai 14.30
dan sore hari pukul 15.00 sampai 16.30.

Pencacahan dilakukan setiap 15 menit selama 1,5 Jam pada tiap-tiap jam
survei pagi, siang dan sore. Hasil pencacahan arus lalu-lintas pada setiap pagi, siang
dan sore hari, selama 3 hari dapat dilihat pada lampiran 2, serta hasil kumulatifnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.1 Arus Jalu-lintas (kend/jam) arah Semarang - Solo
Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45.5
Hari Jumat 30 Juli 2004

B LV MHV LB LT MC  [JUMLAH
Jam (kend/jam)|(kend/jam) (kend/jam)(kend/jam) (kend/jam) | (kend/jam)
07.00 - 08.00 267 37 31 24 269 628
13.30 - 14.30 284 26 30 32 218 600
15.30-16.30 237 43 31 34 176 521
]

Sumber : Pengamatan di lapangan

Tabel 5.2 Arus lalu-lintas (kend/jam) arah Solo — Semarang
Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45.5
Hari Jumat 30 Juli 2004

LV MHV LB LT MC JUMLAH

Jam (kend/jam)(kend/jam) (kend/jam)(kend/jam) (kend/jam)(kend/jam)
107.00-08.00 | 273 32 24 39 292 660
13.30 - 14.30 274 64 20 31 272 661
15.30-16.30 276 35 24 30 282 647

Sumber : Pengamatan di lapangan




Tabel 5.3 Arus lalu-lintas (kend/jam) Total dua arah

Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45,5
Hari Jumat 30 Juli 2004

Y, MHV T LB LT MC JUMLAH—f
Jam (kend/jam)|(kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)|(kend/jam) (kend/jam)
07.00 - 08.00 540 69 55 63 561 1288
13.30-14.30 558 90 50 63 490 1261
15.30-16.30 513 78 55 64 458 1168
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.4 Arus lalu-lintas (kend/jam) arah Solo - Semarang
Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45,5
Hari Sabtu 31 juli 2004
l\% LV MHV LB LT MC  [JUMLAH
Jam (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)j(kend/ tam)|(kend/jam)
F06.45 -07.45 256 34 42 19 268 619 |
13.30-14.30 286 62 13 23 297 681
15.15-16.15 220 50 15 20 260 565
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.5 Arus lalu-lintas (kend/jam) arah Semarang - Solo
Ruas jalan Solo -Semarang km.45 s.d 45,5
Hari Sabtu 31 Juli 2004
LV MHV LB [#p MC  [JUMLAH|
(> Jam (kend/jam)|(kend/jam) (kend/jam)|(kend/jamn) (kend/jam)|(kend/jam)
06.45 -07.45 236 52 25 27 287 681
IT3.3O - 14.30 312 74 23 28 291 728
| 15.15-16.15 291 40 21 30 304 686

Sumber : Pengamatan di fapangan




Tabel 5.9 Arus lalu-lintas (kend/jam) Total dua arah
Ruas jalan Solo — Semarang km.45 s.d 45,5
Hari Minggu 1 Agustus 2004
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P LV MHV LB LT MC JUMLAﬁ’

Jam (kend/jam)(kend/jam) (kend/jam)|(kend/jam) (kend/jam)|(kend/jam)
07.00 - 08.00 465 94 43 56 521 1179

fTBO - 14.30 577 118 45 51 557 1348 |
’ 15.30 - 16.30 534 65 52 43 565 1269

Sumber : Pengamatan di lapangan

Volume lalu-lintas

per 1 jam dalam SMP ( Satuan Mobil Penumpang )

dihitung menggunakan EMP ( Ekuivalensi Mobil Penumpang ) dari MKJI 1997

untuk jalan luar kota sebagai faktor pengali. Berdasarkan MKII, 1997 jalan luar kota,

untuk arus lalu-lintas total dua arah, tipe jalan empat lajur dua arah, dan untuk tipe

alinyemen datar, EMP tiap tipe kendaraan adalah seperti pada tabel berikut :

Tabel 5.10 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk jalan empat lajur dua arah

(terbagi dan tak terbagi)

[ Arus Total (kend/jam) EMP
Jalan Jalan Tak
Tipe Terbagi Terbagi MHV LB LT MC
Alinyemen Per Arah Total
Kend/jam | Kend/jam
Datar 1000 1700 1,4 1,4 2,0 06 |

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, MKJI 1997

Untuk mendapatkan total SMP tiap jam pada jam

-jam sibuk pagi siang dan

sore, masing-masing kendaraan dikalikan dengan EMP-nya, seperti pada tabel di

bawah ini :




Tabel 5.11 Atus lalu-lintas (smp/jam) arah Semarang — Solo
Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45,5
Hari Jumat 30 Juli 2004
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LV MHV LB LT MC Jumlah ]
Jam (smp/jam)|(smp/jam) |(smp/jam) (smp/jam)|(smp/jam) (smp/jam)
Dibulatkan
07.00 - 08.00 267 51.8 433 48 161.4 571
13.30 - 14.30 284 504 42 64 130.8 571
15.30- 16.30 237 60.2 43.4 68 105.6 514
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.12  Arus lalu-lintas (smp/jam) arah Solo — Semarang
Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45,5
Hari Jumat 30 Juli 2004
LV MHV LB LT MC Jumlah
Jam (smp/jam)|(smp/jam) (smp/jam)|(smp/jam) |(smp/jam) (smp/jam)
Dibulatkan
07.00 - 08.00 273 44.6 33.6 78 175.2 604
13.30 - 14.30 274 89.6 28 62 163.2 617
L15.30— 16.30 276 49 33.6 60 169.2 587
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.13  Arus lalu-lintas (smp/jam) Total dua arah
Ruas jalan Solo - Semarang km.45 s.d 45.5
Hari Jumat 30 Juli 2004
LV MHV LB LT MC Jumlah
Jam (smp/jam)|(smp/jam) (smp/jam) |(smp/jam) | (smp/jam) (smp/jam)
DIbulatkan
07.00 - 08.00 540 96.4 76.9 126 336.6 1175
13.30 - 14.30 558 140 70 126 294 113§
15.30- 16.30 513 109.2 77 128 274.8 1102 B

Sumber : Pengamatan di lapangan
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Dari hasil Analisis jam puncak pada jam sibuk, yaitu pagi siang dan sore

pada tanggal 30, 31 Juli dan | Agustus 2004 (total dua arah) kemudian dari jam-jam

tersebut dipilih satu jam yang paling puncak yang selanjutnya akan dimasukkan ke

dalam formulir IR-2 MKJI, 1997 untuk jalan luar kota yang selanjutnya digunakan

untuk menganalisis kapasitas maupun tingkat pelayanan di daerah tersebut.

Dari hasil survei volume lalu-lintas, di dapatkan satu Jjam puncak seperti vang

terdapat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.20  Arus lalu-lintas total dua arah pada jam puncak ( Sabtu 31 Juli 2004 )

LV MHV LB LT MC Jumlah
Jam (smp/jam)|(smp/jam)|(smp/jam) (smp/jam) |(smp/jam) (smp/jam)
13.30-14.30 598 190,4 50,4 102 352,8 1293

3.1.3 Hambatan samping

c.

d.

Hambatan samping dalam penelitian ini meliputi :

pejalan kaki ( PED = Pedestrians ),

parkir dan kendaraan berhenti ( PSV = Parking and Slow of Vehicles ),

kendaraan keluar dan masuk ( EEV = Exit and Entry of Vehicles ), dan

kendaraan lambat ( SMV = Slow Moving of Vehicles ),

Hasil pengamatan dan pencacahan terhadap tipe kejadian hambatan samping dan

frekuensi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.




Tabel 5.21 Hasil survei hambatan samping arah Semarang —Solo
Hari Jumat 30 Juli 2004
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Jam PED PSVv

EEV SMvV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
]
07.00 - 08.00 89 90 90 87
13.30 - 14.30 76 71 95 152
15.30 - 16.30 60 40 65 81

Sumber : Pengamatan di lapangan

Tabel 5.22  Hasil survei hambatan samping arah Solo - Semarang
Hari Jumat 30 Juli 2004

PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
07.00 - 08.00 87 79 86 60
13.30-14.30 87 70 83 81
15.30 - 16.30 55 43 49 81
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.23 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
Hari Jumat 30 Juli 2004
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
- -
07.00 — 08.00 169 176 147 ‘
13.30 - 14.30 163 141 178 233 ‘,
15.30 - 16.30 83 114 162 "

Sumber : Pengamatan di lapangan




Tabel 5.24 Hasil survei hambatan sam
Hari Sabtu 31 Juli 2004

ping arah Semarang — Solo
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Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.45 - 07.45 179 175 132 148 o
13.30-14.30 146 136 175 154
_g.15~—16.15 99 64 64 52
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.25 Hasil survei hambatan samping arah Solo - Semdrang
Hari Sabtu 31 Juli 2004
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)

06.45 - 07.45 154 94 134 160

13.30-14.30 | 70 88 89 61

15.15-16.15 62 50 55 62

Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.26 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
Hari Sabtu 31 Juli 2004
Jam PED PSV EEV SMv
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejddian)
06.45 - 07.45 333 269 266 308
13.30 - 14.30 216 224 264 215
I5.15-16.15 161 114 119 114
Sumber : Pengamatan di lapangan




Tabel 527 Hasil survei hambatan samping arah Semarang — Solo
Hari Minggu 1 Agustus 2004
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o | B T
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
I
06.45 - 07.45 138 73 152 130
13.30 - 14.30 69 56 110 59
15.30 - 16.30 66 52 74 58
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.28 Hasil survei hambatan samping arah Solo - Semarang
Hari Minggu 1 Agustus 2004
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.45 - 07.45 155 115 126 136
13.30-14.30 91 111 130 90
15.30 - 16.30 103 ! 51 78

70:]

Sumber : Pengamatan dj lapangan

Tabel 5.29 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
Hari Minggu | Agustus 2004

—
PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.45 — 07.45 293 188 278 266
13.30 - 14.30 160 167 ] 240 149
15.30 - 16.30 169 103 152 128

Sumber : Pengamatan di lapangan
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Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot
kejadian (tabel 3.2). Untuk dapat memperoleh nilai frekuensi berbobot kejadian maka
tiap tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya.

Faktor bobot untuk hambatan samping :

1. Pejalan kaki (PED) 10,6
2. Kendaraan berhenti, Parkir (PSV) :0,8
3. Kendaraan masuk + keluar (EEV) : 1,0
4. Kendaraan lambat (SMV) : 0,40

Tabel 5.30 Hambatan samping total dua arah pada jam puncak (Sabtu 31 Juli 2004)

PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
13.30 — 14.30 | 224 ’ 264 ( 215 ‘]

Faktor Bobot Hambatan Samping

13.30 - 14.30 [ 130 l 179 l 264 86

Frekuensi berbobot kejadian : 130 + 179 + 264 + 86 =659

Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka
digunakan untuk mencari kelas hambatan samping (tabel 3.3). Maka diperoleh :
- Kelas hambatan samping : Sangat Tinggi ( VH)

- Lebar bahu jalan : |.5m




maka diperoleh Nilai faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu
yang terdapat pada (tabel 3.9), vaitu : 0.85
5.1.4 Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan
Persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas kendaraan ringan adalah
sebagai berikut :
FV=(FVo+FVw) x FFVsr x FFVRC oo (1)

Keterangan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

Fvo = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam), (tabel 3.6)

FVw  =Kecepatan penyesuaian akibat lebar jalan (km/jam), (tabel 3.8)

FFVsr = Kecepatan penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu,
(tabel 3.9)

FFVRrc = Kecepatan penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan,
(tabel 3.10)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1,1997). hal 6-54

Sehingga diperoleh hasil hitungan :
FV = (74+0) x 0.85x 1
= 62,9 km/jam
= 63 km/jam
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1 formulir IR.1. formulir 1R.2.

formulir IR. 3. MKJI. 1997. dan hasilnya pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5.31 Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FV)

Kecepatan arus bebas (FV) (km/jam) ]
Tahun f Total Dua Arah (4/2 UD) i

2004 I ] 63 |

Kecepatan arus bebas kendaraan lainnya dapat juga ditentukan mengikuti prosedur
sebagai berikut :

1. Perhitungan penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

yaitu :
FEV =FVo—FV .. (2)
Keterangan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FVy = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam) ;
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997), hal 6-60 i

. - e o |
Dari tabel 3.6 didapat FV, = 74 km/jam |

Dari hasil perhitungan didapat FV = 63 km/jam
FFV = 74-63 = 11 km/jam
2. Perhitungan kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (MHV)
FVay =FVanpo-FFV X FVyiv o/ FVo. o (3)

Keterangan :
FVmiv.o = Kecepatan arus bebas dasar MHV
FVg = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (LV)

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV)
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MK, 1997), hal 6-60
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Dari tabel 3.6 FVy= 74 km/jam
Dari hasil perhitungan didapat FFV = 11 km/jam
Dari tabel 3.6 FVMHV,Q =63

11x63
74

FFV MHV = 63 -

53,64 km/jam
= 54 km/jam
5.1.5 Kecepatan Rata-Rata Kendaraan
Untuk menentukan kecepatan rata-rata kendaraan digunakan grafik kecepatan
sebagai fungsi dari derajat kejenuhan pada jalan empat lajur pada MKJI, 1997. Dari
hasil hitungan didapat kecepatan rata-rata kendaraan (FV) = 63 km/jam dan Derajat
kejenuhan (DS) = 0,86. Sehingga berdasarkan grafik didapat kecepatan kendaraan

rata-rata 42 km/jam.
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Gambar 5.1 Grafik kecepatan sebagai funegsi deraiad keienuhan




5.1.6 Kapasitas

Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut :

C= C() X FC“ X FCgp X FCSF .......................................... e, (4)
Keterangan :
C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas Dasar (smp/jam), (tabel 3.11)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas, (tabel 3.12)
FCgp = Faktor penyesuaian pemisahan arah, (tabel 3.13)

FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping, (tabel 3.14)
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJIL, 1997), hal 6-64

Dari tabel 3.11 didapat CO = 1700 smp/jam
Dari tabel 3.12 didapat Few = 1
Dari tabel 3.13 didapat FCsp =1

Dari trabel 3.14 didapat FC= 0.88

Sehungga diperoleh hasil hitungan:

C=1700x1x1x0,88 =149 smp/jam

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran formulir IR.2. MKJI. 1997. dan hasilnya pada

tabel dibawah ini.

Tabel 5.32 Kapasitas ( C )

—

i

-

Kapasitas ( C ) (smp/jam)

Tahun Total Dua Arah (4/2 UD)

2004 1496




5.1.7 Derajat Kejenuhan

Persamaan derajat kejenuhan ( DS ) adalah sebagai berikut :

Keterangan :

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam}

C = Kapasitas (smp/jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI., 1997)

Dari hasil perhitungan arus lalu-lintas didapat Q = 3163 smp/jam (tabel 5.20)
Dari hasil perhitungan kapasitas didapat C = 1496 smp/jam

1293
1496

DS =

0,86 (dibulatkan)

Tabel 5.33 Derajat kejenuhan ( DS )

[ Derajat Kejenuhan ( DS ) B
Tahun Total Dua Arah (4/2 UD)
2004 0.86

5.1.8 Tingkat Pelayanan

Berdasarkan analisis didapat kecepatan kendaraan ringan 42 km/jam (26.1
mph), arus 1293 smp/jam (323 pephpl) maka nilai-nilai ini dimasukkan ke grafik

gambar 5.1. Didapat tingkat pelayanan (Level of Service) pada ruas jalan Solo-
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Semarang km. 45 s.d km. 45,5 total dua arah telah mencapai kriteria tingkat

pelayanan (Level of Service) termasuk dalam tingkat pelayanan kelas C.
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Gambar 5.2 Grafik kriteria Level Of Service pada jalan multiline




BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Derajad Kejenuhan

Derajat Kejenuhan (MKJI, 1997) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap
kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku lalu lintas
pada suatu simpang dan segmen Jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan
apakah segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas, kecepatan dan waktu
tempuh.

Arus atau volume lalu-lintas pada suatu jalan raya di ukur berdasarkan
Jumlah kendaraan yang melewati segmen tertentu selama selang waktu tertentu.
Arus lalu-lintas pada suatu lokasi tergantung beberapa faktor yang berhubungan
dengan kondisi daerah setempat. Satuan mobil penumpang arus lalu-lintas total
dua arah pada jam puncak pada penelitian kami yaitu pada hari Sabtu 31 juli 2004
pada pukul 13.30-14.30 sebesar 1293 smp/jam, dengan jumlah kendaraan untuk
arus lalu-lintas total dua arah mencapai 1409 kend/jam.

Kapasitas (MKJI, 1997 adalah arus lalu lintas maksimum yang dapat
dipertahankan (tetap) sepanjang potongan jalan dalam kondisi tertentu (rencana
geometrik, ligkungan, lalu lintas, dan lain-lain). Hasil analisis kapasitas ruas jalan
Solo — Semarang km.45 s.d. km.45,5 yang didasarkan atas perhitungan dan hasil
survei lalu-lintas pada jalan 4 (empat) lajur, kapasitas total untuk dua arah pada

jalan yang kami amati mencapai 1496 smp/jam. Nilai kapasitas ini dipengaruhi
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oleh hambatan samping, semakin tinggi hambatan sampingnya maka kapasitas
yang ditampung semakin kecil sehingga akan mempengarvhi kecepatan dan ruang
lingkup bagi pengemudi lalu-lintas.

Dari hasil volume lalu lintas sebesar 1293 smp/jam dan kapasitas sebesar
1496 smp/jam maka didapat nilai derajad kejenuhan sebesar 0,86. Nilai ini telah
melampui nilai derajad kejenuhan yang disyaratkan oleh MKII, 1997 sebesar

0,75. Hal ini akan mempengaruhi kecepatan perjalanan dan waktu tempuh.

6.2 Tingkat Pelayanan

Konsep tingkat pelayanan menggunakan ukuran kualitatif yang
mencerminkan persepsi para pengemudi dan penumpang mengenai karakteristik
kondisi operasional di dalam arus lalu lintas. Kondisi ini dibatasi oleh faktor-
faktor seperti kecepatan, waktu perjalanan, kebebasan bergerak, gangguan lalu
lintas dan kenyamanan berkendaraan (HCM, 1994).

Tingkat pelayanan ditentukan dalam suatu skala interval yang terdiri dari 6
tingkat. Tingkat-tingkat ini disebut A, B, C, D, E dan F dimana A tingkat
pelayanan tertinggi dan seterusnya. Apabila volume lalu lintas bertambah maka
tingkat pelayanan menjadi merosot. Kebebasan bermanuver Juga akan berkurang
oleh karena bertambah banyaknya kendaraan yang lewat dan kenyamana dalam
mengemudi juga akan berkurang oleh karena harus lebih mengawasi gerakan
kendaraan lainnya yang lebih dekat.

Penentuan kriteria tingkat pelayanan dicari dengan menggunakan grafik
vang menghubungkan antara kecepatan rata-rata dengan nilai arus lalu lintas pada

Jam puncak. Berdasarkan analisis didapat V = 42 km/jam (26,1 mph), arus 1293
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smp/jam (323 pc/hr/l) maka nilai-nilaj ini dimasukkan ke gambar 2.1, Didapat
tingkat pelayanan (Level Of Service) dalam tingkat pelayanan kelas C. Pada
tingkat pelayanan kelas C, kondisi operasional arus lalu-lintas masih stabil, titik

kemacetan tidak mudah diserap dan menyebabkan antrian.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan analisis pada ruas jalan Solo - Semarang km 45
s.d km. 45,5 pada saat ini diperoleh hasil analisis dengan menggunakan metode
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJL, 1997)

a. Berdasarkan lebar jalur yang ada saat ini tahun 2004, derajat kejenuhan pada ruas
Jalan Solo - Semarang km. 45 s.d km. 45,5 total dua arah sebesar 0.86. Nilai ini
telah melampaui nilai derajat kejenuhan yang disyaratkan MKJI, 1997 yaitu
sebesar 0,75.

b.Tingkat pelayanan pada ruas jalan Solo - Semarang pada km. 45 s.d. km. 45,5
pada tahun 2004 saat ini mencapai kondisi operasional arus lalu-lintas yang stabil,
aliran mendekati  rentangan yang menunjukkan peningkatan volume yang
mengakibatkan kemerosotan dalam pelayanan, dan tergolong pada tingkat

pelayanan kelas C .
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7.2 Saran

1. Pemerintah Daerah untuk dapat menyediakan lahan parkir permanen
disekitar pasar dan di depan pasar yang berfungsi untuk mengurangi
hambatan samping pada ruas jalan tersebut,

2. Direktorat Jendral Bina Marga agar dapat merealisasikan
pembangunan jalan lingkar (ring road) sehingga dapat menjadi jalur
alternatif bagi pengguna jalan dan dapat mengurangi arus lalu-lintas.

3. Pemerintah Daerah untuk dapat melakukan pelebaran jalan sehingga

menambah kapasitas dari jalan tersebut.
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LAN LUAR KOTA Tanggal: Ditandatangani oleh:
JRMULIR IR-1:DATA MASUKAN Propinsi: Diperiksa oleh:
No Ruas: Kode segmen:
Segmen antara SOLO dan  SEMARANG - -
Kelas admin jalan: | NASIONAL | Tipe jalan: 42UD
Panjang (km): 0.5 Km Kelas fungsional: ARTERI
Waktu: No Soal:
1yemen Horisontal
4 — >
Ke Semarang A —» Ke Solo
E
I
i
B ’
engkung Horisontal (rad/km): Pengembangan di sisi | Sisi A Sisi B Rata-rata
wak pandangan > 300 m (%): } SDC: jalan (%):

nyemen Vertikal

tik + Turun (m/km)

Panjang dim km (hanya kelandaian khusus):

de alinyemen :(lingkari) Datar/Bukit/Gunung

Kemiringan dlm % (hanya kelandaian khusus):

ampang melintang

Sisi A

} 35 35 —]
1.5m 7 m 1.5m
Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (We, m) 3.5 3.5 7 3.5
Lebar bahu efektif (Ws, m) 1,5 1,5 3 1,5
1isi permukaan jalan
Kondisi Jalur lalu-lintas Sisi A Sisi B
Tipe perkerasan: Lentur (aspal), Beton, Kerikil LENTUR LENTUR
Kondisi perkerasan: Baik, Sedang, Buruk, IRI= BAIK BAIK
Kondisi Bahu Sisi A Sisi B
Luar Dalam Dalam Luar
l'ipe permukaan: Lentur(aspal), Beton, Kerikil KERIKIL KERIKIL
3eda Tinggi dengan jalan (cm)
Jenggunaan: Lalu-lintas, Parkir, Berhenti darurat BD BD
lisi Pengaturan Lalu-lintas
3atas Kecepatan (km/jam) Lain-lain
3atas kotor maksimum (ton)




l

|
AN LUAR KOTA
MULIR IR-2: DATA MASUKAN

Tanggal:

7Ditaridatangani oleh:

FormﬂrlR -2

No Ruas: Solo-Smg

Diperiksa oleh:

JS LALU LINTAS Kode segmen: 42 UD
ABATAN SAMPING Nomor soal: 2004
alu lintas harian rata-rata tahunan
LHRT (kend/hari) = Faktor -k Pemisahan arah1/arah2
Komposisi % LV % | MHV % | LB % [ LT% | | MC %
Jata arus per jam menurut Janis
s | Tipe kend| Kend ringan Menengah brt | Bis Besar Truk Besar Sepeda motor
emp arah 1| LV : 1,00 MHV: 14 | LB: 14 | LT: 2 MC : 0,6 Arus total
lemp arah 2} LV : 1,00 MHV : 14 | LB: 14 | LT: 2 MC : 0,6
Arah kend/jam | Smp/jam | kend/jam Smp/jam | kend/jam | Smp/jam | kend/jam | Smp/jam kend/jam | Smp/jam [Arah %/ kend/jam | Smp/jam
() 2) 3) (4 (5) (6) (7 (8) 9 (10) an (12) (13) (14)
| 1 286 286 62 87 13 18 23 46 297 178 48 681 615
2 312 312 74 103 23 32 28 56 291 174 52 728 678
1+2 598 598 136 190 36 50 51 102 588 352 1409 | 1293
Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1= Solo-Smg, arah 2= Smg-Solo Pemisahan arah; SP=Q1/(Qi2)] 50 %
Faktor — smp F 0.92
s Hambatan Samping
data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
jjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
‘enentuan frekwensi kejadian
1itungan frekwensi Faktor Frekwensi
bobot kejadian per jam Tipe kejadian hambatan samping Simbol Bobot Frekwensi kejadian Berbobot
500 m segmen
n yang diamati, pada (20) 21 (22) (23) 24)
ua sisi jalan Pejalan kaki PED 0.6 216/jam 130
Parkir, kendaraan berhenti PSV 0,8 224/jam 179
Kendaraan masuk + keluar EEV 1,0 264/jam 264
Kendaraaan lambat SMV 0.4 215/jam 86
Total : 659

nentuan kelas hambatan samping

‘wensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
(30) 31 32) (33)
<50 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan Sangat rendah VL
50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah Rendah L
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar Tinggi H
> 350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan Sangat tinggi (VH)
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Formulir IR - 3

AN LUAR KOTA

RMULIR IR-3: ANALISA
CEPATAN, KAPASITAS
NGAN

Tanggal:

Ditandatangani oleh:

No Ruas: SOLO-SMG

Diperiksa olch:

Kode segmen: 4/2 UD

Nomor soal: 2004

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV =(FVo+ FVw) x FFVg x FFV ;

Faktor penyesuaian Kecepatan arus
Kecepatan arus  {Penyesuaian untuk lebar| F FVo+FVy, Bebas
oal/ bebas dasar Jjaiur lalu-lintas Hambatan samping | Fungsi jalan dan
rah FVg FVy guna lahan Fv
‘Tabel B-1:1 atau Tabel B-2:1 2)+3) FFVgy FFVeg @) x{5)x(6)
2 (km/jam) (km/jam) Tabel B-3: 1 Tabel B4 : 1 (km/jam)
b 2) 3) “) 3) )
04 74 0 74 0,85 62,9
Kapasitas C=Cox FCy x FCsp x FCg;
Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Kapasitas Dasar Kapasitas
al/ Co Lebar jatur Pemisahan arah | Hambatan samping C
ah Tabel C-1:1 FCyw FCqp FCqy Smp/jam
Smp/jam Tabel C-2:1 Tabel C-3:1 Tabel C-4:1 (T x (12) x (13) x (i4)
0 {an (12) {13 (14) {5
04 1700 ] 1 0,88 1496
| | !
patan kendaraan ringan
Arus lalu-lintas '
i/ Q Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
th Formulir IR -2 Kejenuhan Viv Jalan TT
Smp/jam DS Gbr. D-2:1 atau 2 L (24)/(23)
(21)/(15) Km/jam km jam
)) 2n (22 (23) (24) (25)
1 1293 0,86 42 0.5 1.2.107
1




LAMPIRAN 2

Formulir Survei Lalu Lintas
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FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 455 Hari : Jumat
Dari Arah : Solo Tanggal : 30 Juli 2004
Ke Arah : Semarang

—

Waktu LV MHV LT LB MC Jumlah
Survey (Kend | (Menengah |  (Truk (Bis (Sepeda (kendaraan/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)
06.30 - 06.45 43 15 5 7 63 133
06.45 - 07.00 46 91 9 5 72 153
07.00-07.15 51 8 3 9 67 138
07.15-07.30 62 7 5 12 83 169
07.30 - 07.45 77 9 7 12 74 179
07.45 - 08.00 33 8 9 6 68 174
13.00-13.15 64 5 4 7 59 139
13.15-13.30 65 7 5 8 58 143
13.30-13.45 37 21 7 7 47 169
13.45-14.00 79 17 3 5 65 162
14.00 - 14.15 43 9 5 8 82 147
14.15-14.30 72 17 5 11 78 183
15.00-15.15 61 5 3 12 66 147
15.15-15.30 59 8 4 10 59 140
15.30-15.45 61 7 6 9 82 165
15.45-16.00 79 9 8 5 75 169
16.00 - 16.15 70 12 6 12 72 172
16.15-16.30 73 7 4 4 53 141




Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 455

Dari Arah : Semarang

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Han

Tanggal : 30 Juli 2004

: Jumat

60

Ke Arah : Solo

Wakia LV MHV LT LB MC Jumlah

Survey (Kend | (Menengah |  (Truk (Bis (Sepeda (kendz'lraan/

ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)

06.30 - 06.45 50 5 5 6 73 139
06.45 - 07.00 63 7 7 13 62 152
07.00 - 07.15 43 8 6 8 87 152
07.15-07.30 83 9 8 7 61 168
07.30 — 07.45 76 9 8 5 59 157
07.45 — 08.00 65 11 9 4 62 151
13.00-13.15 67 12 8 11 57 155
13.15-13.30 72 12 / 10 62 163
13.30 - 13.45 65 15 10 8 48 146
13.45 - 14.00 78 9 11 7 51 156
14.00 - 14.15 71 7 5 9 60 152
14.15-14.30 70 5 4 8 59 146
15.00-15.15 83 5 3 3 57 151
15.15-15.30 57 3 7 3 48 118
15.30— 15.45 48 8 4 8 36 104
15.45-16.00 52 15 13 7 47 134
16.00 - 16.15 66 13 8 6 50 143
16.15-16.30 71 7 6 13 43 140




Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 455

Dari Arah : Solo

Ke Arah : Semarang

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Hari

: Sabtu

61

Tanggal : 31 Juli 2004

Waktu LV MHV LT LB MC Jumlah
Survey (Kend | (Menengah | (Truk (Bis (Sepeda | (kendaraan/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)
06.30 — 06.45 72 7 3 3 68 153
06.45 — 07.00 79 5 12 3 71 170
07.00 -07.15 60 8 7 7 65 147
07.15-07.30 54 12 10 5 62 143
07.30 - 07.45 63 9 13 4 70 159
07.45 — 08.00 47 7 5 5 76 140
13.00 - 13.15 47 15 11 6 60 139
13.15-13.30 58 5 2 4 57 126
13.30 - 13.45 98 17 5 7 71 198
13.45 - 14.00 72 24 3 6 65 170
14.00 - 14.15 51 11 4 5 87 158
14.15 -14.30 65 10 1 5 74 155
15.00 - 15.15 83 6 | 6 60 156
15.15-15.30 67 13 2 3 72 157
15.30-15.45 71 7 2 7 67 154
15.45 -16.00 42 14 7 4 58 125
16.00 - 16.15 40 16 4 6 63 129
16.15-16.30 37 6 3 5 67 118




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 45,5 Hari  : Sabtu

Dari Arah : Semarang Tanggal : 31 Juli 2004

Ke Arah : Solo

Wakty LV MHV LT LB MC Jumlah

Survey (Kend | (Menengah | (Truk (Bis (Sepeda (kenda}raan/

ringan) | Bera) | Besar) | Besar) | Motor) | 0,25 jam)

06.30 - 06.45 47 17 5 8 67 144
06.45 —07.00 45 22 g 5 70 149
07.00 - 07.15 5> 9 4 9 75 149
07.15-07.30 60 5 6 7 64 142
07.30-07.45 79 16 8 6 78 187
07.45 — 08.00 85 7 5 4 50 151
13.00 - 13.15 65 5 3 5 58 136
13.15-13.30 67 8 7 7 69 158
13.30 - 13.45 93 20 8 9 69 199
13.45-14.00 ) 28 4 6 64 174
14.00 - 14.15 78 10 7 7 85 187
14.15-14.30 69 16 4 6 73 168
15.00-15.15 64 4 2 5 49 124
15.15-15.30 61 9 5 7 82 164
15.30-15.45 71 12 7 9 87 186
15.45 -16.00 87 10 6 8 65 176
16.00 - 16.15 72 9 3 6 70 160
16.15-16.30 81 7 5 7 72 172_@4
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FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan - Solo—Semarang km.45-455 Hari : Minggu
Dari Arah : Solo Tanggal : 1 Agustus 2004
Ke Arah Semarang

Waktu LV MHV LT LB Mc Jumlah
Survey (Kend (Menengah (Truk (Bis (Sepeda (kendé}raan/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) | 0,25 jam)
06.30 - 06.45 40 18 4 7 60 129
06.45 - 07.00 35 15 7 6 72 135
07.00 - 07.15 37 17 6 8 67 135
07.15-07.30 41 10 5 10 63 129
07.30-07.45 50 21 8 9 31 139
07.45 - 08.00 62 12 5 5 59 143
13.00 - 13.15 37 13 4 4 74 132
13.15—13.3L | X 9 3 5 67 127
13.30 - 13.45 65 14 2 3 72 156
13.45 - 14.00 | 10 5 6 77 169
14.00-14.15 | p | s 9 5 67 165
14.15-14.30 81 12 7 7 53 160
15.00 - 15.15 43 14 10 9 80 156
15151530 [ 7 9 4 83 140
15.30- 15.45 60 9 8 3 75 155
15.45-16.00 2 12 8 3 69 174
16.00 - 16.15 49 p 7 5 63 132
16.15 - 16.30 60 7 4 4 68 143




64
FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45455 Hari : Minggu

Dari Arah : Semarang Tanggal : 1 Agustus 2004

Ke Arah : Solo

Waktu LV MHV LT LB MC Jumlah

L Survey (Kend | (Menengah (Truk (Bis (Sepeda (kenda}r aan/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)
06.30 — 06.45 44 15 5 7 59 130
WTT 7 6 71 143

07.00 - 07.15 53 7 3 8 74 145
07.15-07.30 62 6 5 7 65 145
07.30-07.45 77 12 7 5 81 182
07.45 - 08.00 83 9 4 4 61 161
13.00 - 13.15 62 5 6 6 59 128
13.15-13.30 61 9 7 7 63 o 147
13.30-13.45 87 17 9 8 67 188
13.45-14.00 69 25 3 9 64 170
14.00 - 14.15 & 10 5 6 86 180
14.15-14.30 62 15 5 7 71 160
15.00-15.15 65 4 7 5 45 126
15.15-15.30 57 8 3 8 81 157
15.30-15.45 74 11 5 7 85 182
15.45-16.00 73 12 7 8 65 165
16.00 - 16.15 72 7 6 6 72 163
16.15-16.30 64 9 7 7 68 155




LAMPIRAN 3

Formulir Survei Lalu Lintas Bslam Stip




Nama Ruas Jalan : Solo—Semarang km. 45 -455

Dari Arah : Semarang

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Hari

: Jumat

65

Tanggal : 30 Juli 2004

Ke Arah : Solo

Waktu LV MHV LT LB MC Jumlah

Survey (Kend | (Menengah | (Truk (Bis (Sepeda (Snflp/

ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)

06.30 - 06.45 50 ; 7 12 43.8 119.8
06.45 - 07.00 63 938 9.8 26 37.2 145.8
07.00-07.15 [ ™, sh 16 522 130.8
07150730 | = ¢ 12,6 1.2 14 36.6 157.4
0730-07451 = 12.6 1.2 10 35.4 145.2
07.45-0800 | - 12.6 8 372 138.2
13.00-13.15 [~ 6.8 110 2 34.2 151.2
13.15-13.30 L Y 93 20 37.2 155.8
1330-13.45 [ 51 14 16 28.8 144.8
13451400 1 o 12.6 5.4 14 30.6 150.6
14.00—14.15 A 08 ; 18 36 141.8
14.15-14.30 70 7 5.6 16 354 134
15.00 - 15.15 23 7 47 6 34.0 134.4
I5.15-1530 [ 42 03 6 28.8 105.8
1530~ 15.45 18 1.2 56 16 21.6 102.4
15.45-16.00 59 21 182 14 28.2 133.4
16001615 1 (o 18.2 1.2 12 30 137.4
16.15-1630 | 98 8.4 2% 25.8 141




Nama Ruas Jalan : Solo-

Dari Arah : Solo

Ke Arah Semarang

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Semarang km. 45 — 45,5

Hari

: Jumat

66

Tanggal : 30 Juli 2004

Wakia LV MHV [— LT LB MC Jumlah
Survey (.Kend (Menengah (Truk (Bis (Sepeda (Sn?p/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)
06.30 — 06.45 2 o , ; 14 378 122.8
06.45-07.00 | 29,4 ’ 126 10 432 141.2
07.00-0715 [ e r . 18 402 124.6
07.15-07.30 (4 08 I 7 24 498 152.6
07.30-0745 |~ 126 1 98 2% 44.4 167.8
07.45-08.00 [~ o L 126 12 40.8 159.6
13.00-13.05 ] T : 56 14 354 126
1315-1330° [ T . 16 34.8 132.6
1330- 1345 204 98 14 28.2 168.4
13.45-14.00 79 238 4.2 10 39 149 —1
1400~ 14.15 [ 7 2 12.6 7 16 49.2 127.8
IREREREXIN st 238 7 22 46.8 171.6
15001575 [ A ra 24 39.6 135.8
15151530 [ 7] 1.2 56 20 35.4 131.2
L15.30~ 15.45 61 98 8.4 18 49.2 146.4
15.45-16.00 7 126 112 10 45 150.8
16.00-16.15 [ 16.8 8.4 24 432 162.4
16.15-16.30 73 9.8 5.6 8 31.8 128.2
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FORMULIR SURVEY LALU LINTAS
Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 45,5 Hari : Sabtu
Dari Arah : Semarang Tanggal : 31 Juli 2004
Ke Arah : Solo

Wakia LV MHV LT LB MC Jumlah |
Survey (Kend | (Menengah | (Truk (Bis (Sepeda (Smp/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)

06.30-0645 | 238 . 6 402 134
06.45-07.00 [ 30.8 93 10 42 137.6
07.00-0715 [ o e 18 45 133.2
07.15-0730 |~ ; g4 14 38.4 127.8
07:30-0745 | = 22.4 11.2 12 46.8 171.4
07.45-08.00 [ ayd a 8 30 139.8
1300-T315 |7 i p 10 34.8 121
Bs-13300 1.2 9.8 14 41.4 143.4
13.30-13.45 93 28 11.2 18 414 191.6
1345-7400 | 392 5 12 38.4 1672 |
14.00 - 14.15 78 14 9.8 14 51 166.8
14.15 -14.30 69 294 56 12 43.8 152.8
15.00 - 15.15 ol 56 28 10 29.4 111.8
I515-1530 [ 126 . 14 49.2 143.8
15.30-15.45 7 16.8 9.8 18 522 167.8
1545-1600 | 4 9.4 16 39 164.4
16.00 - 16.15 72 12.6 4.0 12 42 142.8
16.15-16.30 81 9.8 7 14 43.2 155




Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 45.5

Dari Arah : Solo

Ke Arah Semarang

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Hari

: Sabtu

68

Tanggal : 31 Juli 2004

Waktu LV MHV LT LB MC Jumlah
Survey (Kend | (Menengah | (Truk (Bis (Sepeda (Smp/
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) | 0,25 jam)

06.30 — 06.45 7 08 49 6 40.8 132.8
06.45-07.00 . ; 16.8 6 4.6 151.4
07.00-07.15 o -l 5 4 14 39 134
07.15 - 07.30 f) l6.8 1 16 372 132
07.30 - 07.45 P 12.6 18,0 3 42 143.8
07.45 - 08.00 r F - - 10 45.6 119.4
B300-13151 T 21 15.4 12 36 131.4
13.15-13.30 & 7 28 8 34.2 110
13.30- 13.45 A 3.8 . 14 2.6 185.4
13.45-14.00 » 13.6 ) | 1 39 160.8
14.00- 14.15 | 154 56 10 522 134.2
14.15-14.30 65 14 1.4 10 44.4 134.8
15.00-15.15 % J, 14 12 36 140.8
15.15-15.30 . 180 28 6 432 1372
15.30~ 15.45 o 98 28 14 402 137.8
1545-16.00 1 19.6 9.8 8 34.8 1142
16.00 - 16.15 40 27 4 56 12 37.8 117.8
16.15-16.30 37 2.4 45 10 402 99.8
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FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

9.8 14 40.8 141.2

Nama Ruas Jalan Solo-Semarang km. 45-455 Hari  : Minggy

Dar; Arah : Semarang Tanggal : 1 Agustus 2004

Ke Arah : Solo

Wakty LV MHV LT LB MC Jumlah

Survey (Kend | (Menengah (Truk (Bis (Sepeda (Smp/

ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) | 0,25 jam)
06.30 - 06.45 44 21 7 14 354 121.4
06.45 - 07.00 41 257 9.8 12 42.6 130.6
07.00-0715 [ _ ° 5 e 16 44.4 127.4
07.15-07.30 62 8.4 7 14 39 130.4
0730-0745 | T 6.8 98 10 486 162.2
0745-0800 | T P - 8 36.6 145.8
13.00-13.15 62 ~ 8.4 12 354 124.8
13151330 T - 91 14 3738 135.2
1330-13.45 7770 238 126 16 40.2 179.6
13.45 - 14.00 69 35 4. 18 38.4 164.6
14.00 14,15 A y - 1 516 157.6
Is-1430 [~ - - 14 2.6 146.6
13.00-15.05 T e T 'y - 10 27 117.4
PI5-1s30 [ 2 1.2 42 16 48.6 137
15.30- 1545 74 154 7 14 51 161.4 I
| 15.45 -16.00 73 16.8 98 16 39 154.6 7

16001615 [ _ 4 |1 3.2 145.4 _/




~J
o

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 — 45,5 Hari : Minggu
Dari Arah : Solo Tanggal : 1 Agustus 2004
Ke Arah Semarang

Waku LV MHV LT LB MC Jumlah
Survey (Kend (Menengah (Truk (Bis (Sepeda (Sn_lp /
ringan) Berat) Besar) Besar) Motor) 0,25 jam)
0630-0645 255 56 14 36 120.8
06.45-07.00 | __ ’1 0.8 12 432 121
07.00-07.15 37 73 g 8.4 16 40.2 1254
07.15-07.30 41 14 7 20 37.8 119.8
07.30-07.45 1 1 29.4 1.2 18 30.6 139.2
07.45 - 08.00 > p . 10 354 131.2
13.00-13.15 | 7 P 56 g 44.4 1132
13.15-13.30 43 12.6 4.0 10 40.2 110
13.30-13.45 65 19.6 28 6 43.2 136.6
13.45-14.00 71 14 7 12 46.2 150.2
14.00 - 14.15 69 21 12.6 10 40.2 152.8
14.15-14.30 K il 03 14 31.8 153.4
15.00-15.15 43 19.6 14 18 48 142.6 -
15151530 [ 7 9.8 126 8 49.8 117.2
13:30-1545 1 12.6 11.2 6 45 134.8
1545 -16.00 82 16.8 1.2 6 a4 | 1574
16.00-T6.15 | 112 93 10 37.8 117.8
l6.1s-1630 | 9.8 56 8 408 124.2




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 - 45,5

Hanm : Jumat

Tanggal : 30 Juli 2004

T Waktu Jml Smp Jml Smp Jml PHF |
Survey Arah Solo-Smg | Arah Smg-Solo | (. Jam puncak)
06.30 - 06.45 122.8 119.8 1095
06.45 — 07.00 141.2 145.8 11654
07.00 - 07.15 124.6 130.8 1176.2
07.15-07.30 152.6 157.4
07.30 -07.45 167.8 145.2
07.45 - 08.00 159.6 138.2 1178.4
ﬁ13,()o~13.15 126 151.2 1170.8
13.15-13.30 132.6 155.8 1188
13.30 - 13.45 168.4 144.8
13.45 — 14.00 149 150.6
L
14.00 — 14.15 127.8 141.8
14.15-14.30 171.6 134 1040.2
15.00 — 15.15 135.8 134.4 1069.8
15.15-15.30 131.2 105.8 1102
15.30-15.45 146.4 102.4
15.45 -16.00 150.8 133.4
16.00 — 16.15 162.4 137.4
16.15-16.30 128.2 141




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 - 455

Hari : Sabtu

Tanggal : 31 Juli 2004

T‘Waktu | Jml Smp Jml Smp Jml PHF 1
Survey Arah Solo-Smg | Arah Smg-Solo | (* Jam puncak)
06.30 - 06.45 132.8 134 1082.8 |
06.45 — 07.00 151.4 137.6 1131.2
07.00 — 07.15 134 133.2 1101.4
07.15 -07.30 132 127.8 i
07.30 - 07.45 143.8 171.4
LWJWL 139.8 N
13.00 - 13.15 131.4 121 1210.8
B 13.15-13.30 110 143 .4 1259.4
13.30 — 13.45 185.4 191.6 1293.3
u_45 14,00 160.8 167.2
14.00 — 14.15 134.2 166.8
14.15-14.30 134.8 152.8
15.00 - 15.15 140.8 111.8 1117.8
15.15 - 15.30 137.2 143.8 1125.8 J
15.30— 1545 137.8 I 1678 1099.6
1545 16,00 1142 164.4
16.00 - 16.15 117.8 142.8
16.15-16.30 99.8 155




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km. 45 - 45.5

Hari : Minggu

Tanggal : 1 Agustus 2004

Waktu Jml Smp Jml Smp Jml PHF
Survey Arah Solo-Smg | Arah Smg-Solo (* Jam puncak)
06.30 - 06.45 120.8 121.4 996.8
06.45 — 07.00 121 130.6 1056
07.00 — 07.15 125.4 127.4 1081.4
;()7_15_()7_30 119.8 130.4
07.30 - 07.45 139.2 162.2
mg_oo 1312 1458
13.00 - 13.15 113.2 124.8 1114.2
13.15-13.30 110 135.2 1186.6
13.30 - 13.45 136.6 179.6 1241.4
13.45 - 14.00 150.2 164.6
14.00 - 14.15 152.8 157.6
14.15-14.30 153.4 146.6
15.00 - 15.15 142.6 117.4 1122.4
L 15.15-15.30 117.2 137 1125.6
15.30— 15.45 134.8 161.4 1136.8
1545 -16.00 157.4 154.6
16.00 — 16.15 117.8 145.4
16.15-16.30 124.2 141.2

I




LAMPIRAN 4

Formulir Survei Hambatan Samping




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5
Dari Arah : Solo
<e Arah : Semarang

Hars

: Jumat

Tanggal : 30 Juli 2004

:
Waku PED PSV EEV SMV JUMLAH
| Survey (kejadian) | (kefadian) | o o) (kejadian) | (kejadian)
L06.30 -06.45 | 33 32 40 23 130
{%.45 —07.00 30 30 38 25 123
07.00 - 07.15 33 25 20 20 98
07.15-07.30 25 19 24 11 79
0730~ 07.45 20 15 22 14 71
07.45 - 08.00 9 20 20 15 64
13.00 - 13.15 13 9 17 15 54
13.15-13.30 14 15 10 20 59
13.30-13.45 26 19 21 19 85
13.45 - 14.00 20 20 27 20 87
14.00 —14.15 22 19 20 22 83
14.15 -14.30 19 12 15 20 66
15.00~15.15 9 12 17 8 45
15.15-15.30 15 9 14 12 50
15.30- 15.45 18 14 15 30 77
15.45 -16.00 20 9 12 22 63
16.00-16.15 9 12 13 15 49
16.15-16.30 8 8 9 14 39

eterangan: PED = Pejalan Kaki

PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar

SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan - Solo-Semarang km.45-45.5

Dari Arah : Semarang

Ke Arah : Solo
B
Waktu PED PSV
Survey (kejadian) (kejadian)

06.30 — 06.45 33 26
06.45 — 07.00 26 30
07.00 ~07.15 23 30
07.15-07.30 13 25
07.30-07.45 20 20
07.45 - 08.00 33 15
13.00-13.15 12 16
13.15-1330 16 20
13.30-13.45 21 16
13.45-14.00 14 26
14.00 - 14.15 21 12
14.15-14.30 20 17

- 15.00-15.15 24 1

‘1545-1530 23 12

1530-15.43 15 8
15.45-16.00 11 13
16.00-16.15 20 7
16.15-16.30 14 12

Hari

: Jumat

Tanggal : 30 Juli 2004

75

EEV SMV JUMLAH
(kejadian) (kejadian) (kejadian)
20 33 112
37 48 141
28 13 94
20 30 88
25 32 97
17 12 77
26 32 86
21 38 95
23 4] 101
19 36 95
26 41 100
27 34 98
20 30 85
16 28 79
23 22 68
16 26 66
14 20 61
12 13 51

Keterangan: PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5
Dari Arah : Solo
Ke Arah Semarang

Hari : Sabtu
Tanggal : 31 Juli 2004

PSV EEV SMV JUMLAH
Survey (kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)

i 06.30 - 06.45 42 53 165 7
| 06.45-07.00 40 23 30 50 143

07.00 - 07.15 35 31 33 35 134

07.15-07.30 44 24 32 45 145
m.45 35 16 39 30 120

07.45 — 08.00 32 20 50 23 125
[ 13.00-13.15 23 33 22 20 98
M“ 21 19 78 |
| 13.30-13.45 22 11 1 28 19 80
| 13.45-14.00 21 24 25 20 90

14.00 - 14.15 26 19 15 70

14.15-14.30 17 7 D A 17 7 68

15.00 - 15.15 19 31 32 9 91 ﬁf
| 15.15-15.30 21 15 12 12 60
- 1530~ 15.45 18 10 23 20 71
15451600 | 10 13 15 21 59
16.00-16.15 13 12 5 9 39
16.15-1630 | 21 12 9 6 48

Keterangan : PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5 Hari : Sabtu
Dari Arah : Semarang Tanggal : 31 Juli 2004
Ke Arah : Solo
-
Waktu PED PSV EEV SMV JUML”&H
Survey (kejadian) | (kejadian) (kejadian) | (kejadian) | (kejadian)
06.30 — 06.45 60 46 70 40 [ 216
06.45 - 07.00 63 50 32 39 l 184
07.00 - 07.15 54 41 40 39 174
07.15-07.30 32 41 29 45 147
07.30 - 07.45 30 43 31 25 129
07.45 - 08.00 18 34 30 24 ’ 106
13.00-13.15 25 25 25 20 ] 95 *f
| 13.15-13.30 26 26 23 23 | 98
1330 13.45 30 20 30 40 120 j
13.45-14.00 40 33 45 45 163
14.00 - 14.15 45 40 46 39 170
14.15-14.30 31 43 54 30 158
15.00 - 15.15 20 25 9 9 63
15.15-15.30 15 23 12 12 62
15.30-15.45 17 19 23 19 78 ]
15.45 -16.00 33 13 9 15 70
'16.00-16.15 34 9 20 L 6 69
16.15-16.30 25 12 20 10 67

Keterangan : PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhentj
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5 Hari : Minggu
Dari Arah : Solo Tanggal : 1 Agustus 2004

Ke Arah Semarang
r

| ek PED PV EEV SMV JUMLAH

| (kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30 - 06.45 53 35 53 45 186 |
06.45 - 07.00 40 s 25 » 150
07.00-07.15 35 20 20 % 147
07.15-07.30 40 31 ” A 157
07.30 - 07.45 a1 s » ! 155
07.45~08.00 | 39 T 25 29 112

rMF 2 20 30 3 103

- 13.15-1330 19 3 . | 57
13.30-13.45 30 20 2 3 91
13.45 - 14.00 32 31 23 15 101 |
14.00-14.15 15 35 25 N 131
14.15-14.30 14 25 30 L‘ 30 99
15.00 - 15.15 19 26 9 6 60
15.15-15.30 30 19 16 9 74
15.30-15.45 27 15 20 35 TL 87 |
15.45-16.00 20 10 17 20 67
16.00 - 16.15 25 T by s 73
16.15-16.30 31 ” ” 5 75

Keterangan: PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMYV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5 Hari : Minggu
Dari Arah : Semarang Tanggal : 1 Agustus 2004

Ke Arah : Solo

PSV

, EEV SMV JUMLAH

L Survey (kejadian) | (eladian) | (kejadian) | (kejadian)

| 06.30 — 06.45
06.45 — 07.00

[ 07.00-07.15 48 37 145
07.15-0730 45 17 52 35 149
07.30-07.45 ﬁ 17 28 105
07.45 - 08.00 35 30 94 _J

13.00-13.15 23 22 93

1315-1330 TTT 76
13.30 - 13.45 22 20 14 70
13.45-14.00 TL 25 IO

14.00-14.15 34 26 95
14.15-14.30 17 11 31 9 68 7
15.00 - 15.15 29 9 6 15 | 59 j
15.15-15.30 27 13 15 14 69

1530-15.45 10 25 24 10 69 ;],
15.45 -16.00 27 9 15 15 | e
16.00-16.15 20 ’\6‘ 23 24 73
16.15-16.30 9 12 12 9 ‘L 42

Keterangan : PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV =Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




LAMPIRAN 5

Formulir Survei Hambatan Samping Dikali Bobot




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5 Hari  : Jumat
Dari Arah : Semarang Tanggal : 30 Juli 2004
Ke Arah : Solo

[‘ Waktu

JUMLAH
’ Survey

1 06.30 - 06.45
06.45 - 07.00

RERC vy
07.15-07.30 “
| 07.30-07.45 n
1 13.00—13.15 “ '

| 13.15-13.30 9.6
13.30-13.45 12.6

15.30~ 1545

10.4 43.4

|
I/ | .

Keterangan: PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Narsa Ruas Jalan - Solo-Semarang km.45-455 Hari : Jumat

Jari Arah : Solo Tanggal : 30 Juli 2004

{e Arah : Semarang

-

l Waktu PED SMV JUMLAH
Survey (kejadian x 0.6) (kejadian x 0.8 (kejadian x 1) (kejadian x 0.4)

| 06.30 ~ 06.45

) ] e R A
07.00—07.15 mm 20 8 67.8
07.15-07.30 _ 15.2 24 4.4
07.30-07.45 “ " “ 56 | sis |
0745 -08.00 “““_m
13.15- 1330 “n 10 8 384
15.30-15.45
1545 -16.00 -_n 12 8.8 40
6.15-16.30 “ o 5.6 25.8

.eterangan : PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat

/

°




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5

Dari Arah : Semarang

Hari

: Sabtu

Tanggal : 31 Juli 2004

Ke Arah : Solo
Waktu PED PSV EEV SMV JUMLAH ]
Survey (kejadian x 0.6) (kejadian x 0.8 | (kejadian x 1) | (kejadian x 0.4)

06.30 - 06.45 36 36.8 70 16 158.8
06.45 - 07.00 378 40 32 15.6 125.4
07.00 -07.15 304 328 40 15.6 120.8
07.15-07.30 192 328 29 18 99
07.30 - 07.45 18 34.4 31 10 93.4

- 07.45-08.00 10.8 272 30 9.6 77.6
13.00 - 13.15 |5 20 25 8 68
13.15-13.30 15.6 20.8 23 9.2 68.6
13.30-13.45 18 16 30 16 80
13.45-14.00 24 26.4 45 18 1134 |

14001475 7 37 46 15.6 120.6
14.15 -14.30 18.6 34.4 54 12 119
15.00-15.15 1 20 9 3.6 44.6
15.15-15.30 9 18.4 12 4.8 44.2
15.30-15.45 10.2 15.2 23 7.6 56
15.45-16.00 19.8 10.4 9 6 45.2
16.00-16.15 20.4 79 20 2.4 50
16.15-16.30 15 9.6 20 4 48.6

Keterangan : PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5
Dari Arah : Solo
Ke Arah Semarang

Hari

: Sabtu

Tanggal : 31 Juli 2004

Waktu PED PSV EEV SMV JUMLAH
Survey (kejadian x 0.6) (kejadian x 0.8 (kejadian x 1) (kejadian x 0.4)
06.30 - 06.45 18.6 31.2 42 A %212 113 |
06.45 - 07.00 24 18.4 30 20 92.4
07.00 - 07.15 21 4.8 33 14 92.8
07.15-07.30 26.4 19.2 32 18 95.6
10730-07.45 . [ /¥ 39 12 84.8
07.45 - 08.00 19.2 16 50 9.2 944
13.00-13.15 13.8 26.4 2 8 70.2
13.15-13.30 16.2 8.8 21 7.6 53.6
13.30-13.45 13.2 8.8 28 7.6 57.6
13.45-14.00 12.6 19.2 25 8 64.8
14.00 - 14.15 6 20.8 19 6 51.8
14.15-14.30 10.2 21.6 17 2.8 51.6
15.00-15.15 11.4 24.8 32 3.6 71.8
15.15-15.30 12.6 12 12 4.8 41.4
15.30-15.45 | 108 8 23 8 49.8
15.45-16.00 | 6 104 15 8.4 39.8
16.00-16.15 78 9.6 5 3.6 26
16.15-16.30 126 9.6 9 24 33.6

Keterangan : PED = Pejalan Kaki
PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar

SMV = Kendaraan lambat




FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5

Dari Arah : Semarang

Hari

: Minggu
Tanggal : 1 Agustus 2004

84

Ke Arah : Solo
Waktu PED PSV EEV SMV JUML AI]
Survey (kejadian x 0.6) | (kejadian x 0.8 (kejadian x 1) | (kejadian x 0.4)
Lo R S M S Y
33.6 24.8 39 18 115.4
07.00 - 07.15 77 12 48 14.8 101.8
07.15-07.30 27 13.6 52 14 106.6
07.30-07.45 19.8 21.6 17 11.2 69.6
07.45 - 08.00 9 11.2 35 12 67.2
13.00-13.15 15 18.4 23 8.8 65.2
13.15-13.30 6 12 30 8.4 56.4
13.30-13.45 8.4 17.6 20 5.6 51.6
i3.45 - 14.00 9 8.8 25 4 . 46.8
- 14.00-14.15 138 9.6 34 10.4 67.8
14.15-14.30 10.2 8.8 31 3.6 53.6
15.00~15.15 17.4 ) 6 6 36.6
15.15-15.30 16.2 10.4 15 5.6 47.2
15.30-15.45 6 20 24 4 54
15.45 -16.00 16.2 79 15 6 44.4
16.00 - 16.15 12 4.8 23 9.6 49.4
16.15-16.30 54 9.6 12 3.6 30.6

Keterangan: PED = Pejalan Kaki

PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMYV = Kendaraan lambat




Nama Ruas Jalan : Solo-Semarang km.45-45.5

Dari Arah : Solo

Ke Arah Semarang

—

FORMULIR SURVEY HAMBATAN SAMPING

Hari

: Minggu

Tanggal : | Agustus 2004

PSV

SMV
JUMLAH

Waktu PED EEV
Survey (kejadian x 0.6) (kejadian x 0.8 (kejadian x 1) (kejadian x 0.4)
N -
E = T o 1w Y T
24 26.4 45 12.8 108.2

07.00 - 07.15 1 32 40 12.8 105.8j
07.15 - 0‘7.30 o4 24.8 30 20 98.8

B7.30 - 07.@, ! 20 31 10 85.6
07.45 - 08.00 23.4 15.2 25 11.6 75.2

- 13.00-13.15 132 Fore 30 12.4 71.6
13.15-13.30 114 12 20 13.2 56.6
13.30 - 13.45 18 16 32 3.6 69.6
13.45-14.00 19.2 24.8 23 6 73
14.00 - 14.15 9 28 45 14.4 96.4
14.15-14.30 8 4 20 30 12 70.4
15.00-15.15 4 20.8 9 2.4 | 436
15.15-15.30 18 152 16 3.6 52.8
15.30- 15.45 16.2 12 20 10 58.2
15.45 -16.00 12 8 17 8 45
16.00 - 16.15 15 96 20 6.4 51
16.15-16.30 18.6 11.2 21 3.6 54.4

Keterangan: PED = Pejalan Kaki

PSV = Parkir, Kendaraan Berhenti
EEV = Kendaraan masuk + keluar
SMV = Kendaraan lambat




LAMPIRAN 6

Peta Geometrik Jalan Wilayah Surakarta Barat
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